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Abstrak :

Latar Belakang : Pada usia prasekolah, anak mengalami perkembangan pesat yang membutuhkan
asupan gizi optimal. Namun, perilaku picky eater sering muncul dan ditandai dengan penolakan
jenis makanan tertentu, sehingga berpotensi memengaruhi sttaus gizi anak. Masalah ini penting
diteliti karena dapat berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Tujuan Penelitian :
Untuk menganalisis hubungan antara perilaku picky eater dengan status gizi anak usia prasekolah
di TK Al-Muttagien Banjarsengon. Metode : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh anak prasekolah di TK Al Muttagien
Banjarsengon sebanyak 45 responden, dengan Teknik total sampling. Instrument yang digunakan
berupa kuesioner untuk menilai perilaku picky eater dan pengukuran antropometri (BB/U dan
TB/U) untuk menentukan status gizi. Analisis data menggunakan uji chi-square dengan Tingkat
signifikasi a = 0,05. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh anak mengalami perilaku
picky eater (77,8%), dan hampir seluruhnya memiliki status gizi baik (84,4%). Uji statistic
menunjukkan nilai o = 0,144 (>0,05), sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
perilaku picky eater dengan status gizi anak prasekolah. Kesimpulan : Dari hasil penelitian tidak
ada hubungan yang signifikan antara perilaku picky eater dengan status gizi anak prasekolah di TK
Al-Muttagien Banjarsengon. Oleh karena itu, orang tua tetap memperhatikan variasi makanan, pola
asuh, dan pemantauan pertumbuhan anak secara rutin, guna menjaga status gizi tetap optimal
meskipun anak memiliki kecenderungan picky eater.
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